Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 147, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 13)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kesulitan-kesulitan dan kesedihan-kesedihan yang dihadapi umat Muslim setelah kewafatan Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam dan peranan Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam
menyelesaikannya

Kesulitan pertama: keadaan yang paling rentan dan mencekam adalah duka lara yang meliputi
setelah kewafatan Rasulullah (saw) yang membuat segenap para Sahabat seperti kehilangan akal
sehat disebabkan oleh duka yang teramat dalam

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku Tuhfah Golerwiyah mengenai dua hal dalam
pemikiran umat Muslim yang dijauhkan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) yaitu masih dan akan terus
hidupnya Nabi Muhammad (saw) dan Nabi ‘Isa (as).

Kesedihan besar kedua yang meliputi dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya adalah
menata umat Muslim dalam untaian mufakat dan kesatuan ketika pemilihan Khilafat.

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku Tuhfah Golerwiyah mengenai hal ini. Persamaan
Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan Hadhrat Yasyu’ bin Nun, murid Nabi Musa (as).

Perkara ketiga yang sangat penting dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya, itu adalah
keberangkatan laskar Usamah ke perbatasan Rumawi menghadapi pasukan Rumawi atau
bawahannya.

Usulan penundaan pengutusan pasukan dari banyak Sahabat mengingat telah bangkitnya
kemurtadan dan pemberontakan di seluruh penjuru Arab.

Penjelasan Kitab-Kitab Hadits dan Tarikh perihal tanggal keberangkatan, jumlah pasukan, tujuan-
tujuan ekspedisi militer ini, kepulangan dan sebagainya.

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai peristiwa ini.

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku beliau berbahasa Arab ‘Sirrul Khilafah’ perihal
pasukan Usamah dan keadaan genting umat Muslim saat itu: dari dalam menghadapi kemurtadan
dan kemunafikan serta pemberontakan sedangkan dari luar menghadapi ancaman agresi Rumawi.
Nasehat-nasehat Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada pasukan Usamah menjelang keberangkatan yang
menjadi pedoman pasukan Muslim dalam perang agar tidak melukai orang-orang sipil yang tidak
ikut berperang.

Pengaruh keberangkatan pasukan Usamah dan dampaknya berdasarkan sudut pandang penulis
Muslim dan bukan Muslim.

Kesulitan keempat yang harus dihadapi oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah para penolak zakat serta
kekacauan yang ditimbulkan oleh mereka.

Penjelasan berdasarkan kutipan kitab-kitab Hadits dan Tarikh.

Penjelasan dari ahli-ahli sejarah dan Figh mengenai jenis-jenis kemurtadan dan sikap-sikap
penentangan terhadap Khilafat Hadhrat Abu Bakr (ra). Penjelasan ‘Ali Muhammad ash-Shalabi
[sejarawan modern], penjelasan al-Khathabi [ahli Figh abad ke-4 Hijriyah dari Afghanistan],




penjelasan Qadhi ‘lyadh [ahli Figh dari Andalusia atau Spanyol abad 6 Hijriyah], penjelasan Doktor
‘Abdurrahman [ahli Figh abad modern dari Saudi Arabia].

Uraian berdasarkan tulisan Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Waliullah Shah Sahib, seorang ahli Hadits
Jemaat Ahmadiyah mengenai sebuah Hadits terkait penolakan Zakat.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu

Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Doa untuk umat Islam.

Dzikr-e-Khair dan shalat jenazah gaib untuk Almarhum yang terhormat Sayyidah Qaishar Zhafr
Hasyimi Sahibah, istri Zhafr Igbal Hasyimi Sahib dari Lahore yang wafat pada beberapa hari yang lalu.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 11 Maret 2022 (Aman 1401 Hijriyah Syamsiyah/07 Sya’ban 1443
Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Telah saya bahas berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi setelah terpilihnya Hadhrat
Abu Bakr sebagai Khalifah. Diantaranya ialah kesulitan pertama yang telah saya jelaskan dan itu adalah
kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw) yang dirasakan oleh setiap umat Muslim namun yang paling
terdampak adalah Hadhrat Abu Bakr yang notabene adalah sahabat Rasulullah (saw) sejak belia, selain itu
bagaimana magom beliau (ra) dalam kesetiaan kepada Rasulullah (saw) dan meraih wawasan hingga ke
kedalaman baiat yang mana tidak diraih oleh yang lainnya, namun pada masa itu beliau (ra) memperlihatkan
keberanian dan keimanan yang sangat dalam.

Dijelaskan bahwa keadaan yang paling rentan dan mencekam adalah duka lara yang meliputi setelah
kewafatan Rasulullah (saw) yang membuat segenap para sahabat seperti kehilangan akal sehat disebabkan
oleh duka yang teramat dalam. Disebabkan oleh kewafatan yang tiba-tiba tersebut, tidak ada yang dapat
mengendalikan diri, tidak ada yang dapat menggambarkan bagaimana rasanya berpisah dengan Rasulullah
(saw).

Peristiwa kewafatan Rasulullah (saw) sedemikian rupa pahit dan menyedihkan sehingga membuat para
sahabat terkemuka kehilangan kesadaran. Bagaimana buruknya keadaan seorang pemberani seperti Hadhrat
Umar karena tergila gila oleh kecintaan kepada Rasulullah (saw). Beliau berdiri sambil menghunus pedang
mengatakan, “Jika ada yang mengatakan bahwa Muhammad (saw) telah wafat, saya akan penggal lehernya.”

Ini merupakan reaksi yang menggoyahkan umat Islam ketika mendengarnya yakni apakah Rasulullah
(saw) benar-benar telah wafat atau tidak? Bahkan, disebabkan oleh kecintaan tersebut hampir saja para




pecinta itu melupakan pelajaran dasar Tauhid dan mengatakan, “Tidak. Rasulullah (saw) tidak mungkin wafat
dan tidak juga wafat.”

Ketika itu Hadhrat Abu Bakr masuk ke masjid Nabawi lalu berbicara kepada hadirin yang tengah
berkumpul saat itu, mengatakan, “Wahai manusia, &z 5§ a3 (e 181355 56 s acke A1 o \1i5d Lag OE7 s Y

O P (] e il Ketahuilah, siapa saja yang menyembah Muhammad (saw) maka sesungguhnya

Muhammad telah wafat, dan siapa saja yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah itu hidup dan tidak
akan pernah mati.”
Meskipun kecintaan beliau yang tidak terhingga kepada Hadhrat Rasulullah (saw) yang mana tidak ada

tandingannya, beliau tetap memberikan pelajaran Tauhid lalu bersabda, b\}ﬁ- Bl akd e &1 38 I ¥ Ls u

& WSOt e Lzl g 3 & “Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang rasul. Sungguh telah berlalu rasul-rasul

sebelumnya. Lantas mengapa beliau tidak akan wafat. Apakah jika beliau mati atau terbunuh kamu akan
berbalik atas tumitmu dan meninggalkan Islam?”

Seperti itulah dengan penuh semangat dan bijak, pada saat itu Hadhrat Abu Bakr menyemangati para
sahabat dalam keadaan demikian dan menjadi pelipur lara bagi hati para pecinta yang tengah dilanda nestapa.
Di sisi lain beliau pun menopang bangunan tauhid yang tengah goyah.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Segenap anggapan yang timbul di benak para sahabat berkenaan
masih hidupnya Rasulullah (saw) telah dijauhkan oleh beliau (ra) dengan menggunakan rujukan Al-Qur’an
dalam kesempatan pertemuan yang sifatnya umum. Bersamaan dengan itu juga beliau menjauhkan anggapan
keliru yang terdapat di dalam benak sebagian orang bahwa nabi Isa (as) masih hidup. Anggapan keliru itu
muncul disebabkan tidak merenungkan Hadits-Hadits Rasulullah (saw) secara seksama.”

Kesedihan besar kedua yang meliputi dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya adalah
menata umat Muslim dalam untaian mufakat dan kesatuan ketika pemilihan Khilafat. Setelah kewafatan
Rasulullah (saw) timbul peluang kekhawatiran lainnya yakni berkumpulnya kaum Anshar di Sagifah Banu
Saidah dimana pada awalnya seolah olah Anshar tidak bersedia untuk mengakui siapapun dari antara Muhajirin
sebagai Amir atau Khalifah. Begitu pula tampak kaum Muhajirin tidak bersedia untuk mengakui siapapun dari
antara kaum Anshar sebagai Amir dan hampir saja selisin pendapat berujung pada pedang, namun dalam
keadaan yang mencekam seperti itu Allah Ta’'ala memberikan pengaruh pada lisan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan
pada segi lain lain Allah Ta’ala mencondongkan kalbu orang-orang kepada Hadhrat Abu Bakr sehingga segala
perselisihan dan pertentangan ini berubah kembali menjadi kasih sayang dan persatuan.

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Hadhrat Masih Mau’ud (as), “Sebagaimana setelah kewafatan
Hadhrat Musa (as), Bani Israil patuh dan tidak membantah perkataan Hadhrat Yasyu’ bin Nun dan semuanya
memperlihatkan ketaatannya, seperti itu pulalah yang terjadi dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan semua orang
menangis ketika berpisah dengan Rasulullah (saw) lalu menerima Kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr dengan
segenap ketulusan.”

Perkara ketiga yang sangat penting dan bagaimana Hadhrat Abu Bakr mengatasinya, itu adalah
keberangkatan laskar Usamah. Rasulullah (saw) telah mempersiapkan laskar tersebut untuk berperang
melawan pasukan Romawi di perbatasan negeri syam. Setelah peperangan Mautah dan Tabuk Rasulullah (saw)
merasa khawatir jangan sampai disebabkan oleh pertentangan yang meningkat antara Muslim dan Kristen dan
disebabkan oleh kekacauan yang ditimbulkan oleh Yahudi, Pasukan Romawi menyerang Arab. Adapun para

1 Tuhfah Golerwiyah, Ruhani Khazain jilid 17.
2 Tuhfah Golerwiyah, Ruhani Khazain jilid 17.




perang Mautah, Hadhrat Zaid, Hadhrat Ja'far dan Hadhrat Abdullah bin Rawahah yang merupakan komandan
pasukan Muslim saat itu silih berganti syahid. Mautah adalah sebuah kota yang terketak di tanah subur sebelah
timur Urdun.

Berkenaan dengan itu Hadhrat Anas bin Malik meriwayatkan, &15; 5113 ;a5 165 (&5 ey ade i Ao &30 o
JUb ks gal Of 18 «»& Nabi yang mulia (saw) menceritakan syahidnya Hadhrat Zaid, Hadhrat Ja'far dan
Hadhrat Abdullah bin Rawahah kepada para sahabat sebelum kabar lebih dulu sampai kepada orang-orang, s
ke A 2B B B e G B I3T L 08,05 SRS L Gl Bigy S BT 2 LB i 1T ol G
“Zaid telah memegang paniji (bendera) lalu syahid. Selanjutnya, Ja’far memegang bendera itu dan syahid juga.
Kemudian, Abdullah bin Rawahah memegang bendera itu dan ia pun syahid.” Ketika menceritakan mengenai
hal ini, air mata bercucuran mengalir dari mata Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) lalu bersabda, “Bendera itu
lalu dipegang oleh satu pedang (Khalid bin Walid) dari pedang-pedang Allah yang dengan perantaraannya Allah
memberikan kemenangan atas musuh.”

Setelah itu Rasulullah (saw) sendiri mengajak umat Islam menuju ke arah Tabuk, namun pihak musuh
setelah tampil ke medan tempur tidak berani untuk menghadapi pasukan Muslim. Mereka berlindung kawasan
bagian dalam negeri Syam dan beranggapan terhindar dari serangan pasukan Muslim sebagai suatu
keselamatan. Dampak dari peperangan tersebut, rencana Romawi yang terkait umat Islam semakin
membahayakan. Mereka mulai mempersiapkan agresi ke perbatasan Arab. Karena itulah, Rasulullah (saw)
memerintahkan Usamah untuk berangkat ke Syam untuk melakukan pencegahan.4

Tujuan lainnya adalah untuk membalas kewafatan para syahid pada perang Mu-tah. Persiapan laskar
Usamah telah selesai dua hari sebelum kewafatan Rasulullah (saw) dan telah dimulai sebelum sakitnya beliau.
Beliau (saw) telah memerintahkan berperang menghadapi Romawi pada akhir bulan Shafar. Beliau memanggil
Hadhrat Usamah dan bersabda, sl s &l 365 (uadt 4436 &l s ao3s Jy 5 “Berangkatiah menuju tempat

pensyahidan ayahmu, kelilingilah kawasan tersebut dengan kuda-kuda kalian. Saya tetapkan engkau sebagai
komandan laskar ini.”
Di dalam riwayat lain dikatakan bahwa Nabi yang mulia (saw) bersabda, e, ;e eg,lWlg slildt agses Jsdt b gy Of

okdd “Kelilingilah Balga dan Darum dengan kuda-kuda kalian.”8 Itu artinya, hadapilah mereka yang ingin

berperang dengan kekuatan penuh.
Balga merupakan daerah di negeri Syam yang terletak diantara Damsyiq dan Wadi'ul Qurra.” Terkait
Daaruum (pgy'1), dikatakan itu adalah nama sebuah tempat di Palestina, dekat Ghaza (s;), terletak di jalur

menuju Mesir.8 Berkenaan dengan tempat-tempat itu tertulis ta’aruf (pengenalan identifikasi) seperti itu.

3 Shahih al-Bukhari, Kitab ekspedisi (sl US), bab mengharap kesyahidan (etﬂ‘ g'aj GaB558558 ), 4262; tercantum juga di Shahih al-Bukhari,
Kitab Keutamaan para Sahabat Nabi (s s 4de 4 L il Claal Jiliad <) bab Managib Khalid bin Walid (e 4 iy 2030 ¢ al& Caalia (i),
Peperangan terjadi di tempat yang amat jauh dari Madinah yaitu di Mu-tah, di wilayah Yordania sekarang. Sebelum pasukan pulang atau mengutus
kurir untuk memberikan laporan, Nabi (saw) telah lebih dahulu menceritakan jalannya peperangan kepada para Sahabat yang ada di Madinah.

4 Muhammad Husain Haikal dalam karyanya Abu Bakr ash-Shiddiq al-Akbar (S caws deadd « 89 Gaaall S )

5 ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d @, o3 833 ¢ il o (AU alsall aai (Y aSW ikl tercantum juga dalam Fathul Bari (8z ol ).

6 Ar-Rahiq al-Makhtum (s sisal) s 5)l SUS) karya Shafiyur Rahman al-Mubarakfuri (s bl ges i ia), (Gl Hsall - 2552l i sl Ll 5550 il
i gal) AT AN Al al) Apaall 8 3lall); (VY dadiall - ¥z - Y ol - g A Jalsl); (@bl (a1 aaidl) Jido) Dalil al-Masjid al-Agsha al-Mubarak karya
Yusuf Jumah Salamah (3w daea Cau g), as-Sirah an-Nabawiyah karya lbnu Hisyam ((aLis af) 450l 5 ual) pengutusan Usamah ke tanah Palestina (&
b ()l ) 5 (0 A,

7 Tarikh Madinah Dimashq karya Ibnu Asakir; Mukhtashar Madinah Dimashq karya Ibnu Manzhur dan Ansabul Asyraf karya al-Biladuri. Tentang
tempat itu terdapat riwayat bahwa seorang keturunan Nabi Luth ‘alaihis salaam bernama Baaliq (¥ ¢ cee ¢ 30) bermukim di area itu. Kitab Tarikh




Dalam memerintahkan untuk berangkat ke negeri Syam, beliau bersabda, sgis G35 i J8f L& v 30
bl adily S a185 Y S 155 e S JBB A Ak 56 ¢ W 55 2 g5l “Pada pagi harinya
lakukanlah serangan ke penduduk Ubna.” Ubna adalah nama area yang terletak di daerah Balga (s\kd1), negeri

Syam. “Berangkatlah dengan cepat supaya sebelum kalian tiba di sana mereka tidak mendapatkan kabar
rencana ini. Jika Allah Ta'ala memberikan kesuksesan kepada kalian, maka jangan lama-lama berada di sana.
Bawa juga penunjuk jalan dan tunjuk orang yang akan mencari kabar di sana dan mengabarkan padamu
dengan benar.”

Hadhrat Rasulullah (saw) mengikatkan bendera dengan tangan beliau sendiri untuk Usamah lalu bersabda,
Ay 55 e 1glndd L Joo @ Al iy B %l ¢ “Berjihadlah dengan nama Allah di jalan-Nya. Perangilah mereka

yang mengingkari Allah...”10
Hadhrat Usamah berangkat dengan membawa bendera tersebut lalu menyerahkannya kepada Hadhrat
Buraidah bin al-Hushaibi al-Aslami (@lﬁ\ M:d\ o 8433) kemudian beliau mengumpulkan laskar tersebut di

kawasan Jurf (<3). Jurf merupakan tempat yang berjarak 3 mil dari Madinah.

Alhasil, diantara orang-orang terpandang dari kalangan Muhajirin dan Anshar tidak ada satu pun yang
tersisa kecuali semuanya diundang untuk ikut dalam perang tersebut. Mereka ialah Hadhrat Abu Bakr ( ;4 I

Xal), Hadhrat Umar (st 33 5%2), Hadhrat Abu Ubaidah bin Al Jarrah (;\j,éi\ 8z i), Hadhrat Saad bin
Abi waqqas (g.pég o & %), Hadhrat Said bin Zaid (.5 3 o), Hadhrat Qatadah bin Numan @uad 2 §363) ra,
Hadhrat Salamah bin Aslam (&> o Jul 33 4l) ra, semuanya ikut serta. Ada beberapa orang yang
melontarkan keberatan kepada Hadhrat Usamah dengan mengatakan, ¢:d331 wﬁe—d‘ PER IR PPN
“Pemuda belia ini dijadikan komandan bagi para Muhajirin awal?” & & aiub Giab oas gle dr o dbi ey Card
J6 35 le B Al lesd a1 date 35 dikb w6y Bles auly & Ciak 133 Mendengar keberatan tersebut, Rasulullah

(saw) sangat marah, saat itu beliau tengah mengikat kepala dengan kain sapu tangan dan menutupi tubuh
dengan kain lalu menaiki mimbar dan dan membaca puiji sanjung llahi serta bersabda, Hd Wb i @l 6 das

b15 Udsd 503 O Oy all 4fs akid 1e 861 31 B pdiab A0 Bl g B adiab o 4 ¢ 55 63 e Sl B $Saais 18 Rl

karya Ulama Islam menyebutkan Nabi Luth ‘alaihis salaam mempunyai empat putra dan dua putri, Ma-ab, Amman, Jalan dan Malkan serta Zaghr dan
Rayyah. Dua putri Luth yang menikah dengan laki-laki di tempat hijrah Nabi Luth masing-masing juga mempunyai anak bernama Ma-ab dan Amman.
Hal ini berbeda dengan Perjanjian Lama pasal 19 yang menyebutkan Loth hanya mempunyai dua putri yang menurunkan Bani Amon dan Moab. Nama
beberapa kota di Palestina, Suriah dan Y ordania sekarang ialah berasal dari nama-nama anak-cucu Nabi Luth.

8 Mu’jamul Buldaan (2z 7-1 oMbl aaas). Darum ialah nama kuno dari sebuah kota kaum Luth sedangkan sekarang dinamai Der Balah (=l! J2) di
Palestina.

9 Kitab Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagqidi. Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d ( 2w cpl 1 sy gi jaba jlada- (6 Sl culdalall ; US LU
190 : 4séa 2: 2la ) pada bagian Ekspedisi Usamah bin Zaid @_\s o 5 8 aad G5z il S (g JiE ) Qs 8 4 ansy 321, Tercantum juga dalam
Subulul Huda war Rasyaad (aball s fauall & all &1 5 alladl 5 4 sui pdlel s alilad S35 calund) 58 8 0 8 <L)l 5 526 Js) Karya Muhammad bin Yusuf ash-Shalihi
asy-Syaami (el allall Caw sy 0 2ess) bab ke-80 (Ll Zuabiy 315l (o ,l a5 Sl () agie A oy &l G 25 0 Al By 3 o 53Lalll L) as-Siratul
Halbiyyah (o seball aa¥1 5 s 8 ) saadl (i) = Zalad) 5 50udl), Sariyah dan Ekspedisi utusan Nabi (Saw) (45 s s alw s 44le & La oll ), Sariyah Usamah (&
il ) e Mai bl oy 3 s o ) o Ralad); Kitab Syarh az-Zurqani “alal Mawaahib (aresall ziall Ll Cal sall e S8 30 7 58 GS) karya Muhammad
Abdul Bagi az-Zurgani (B e o 2 ¢ 251, bahasan ekspedisi utusan terakhir (sl &) jAT (g 5kl QUS 5wl ) alaall): Ightiyaalun Nabi karya
Syaikh Najah ath-Thai ()7 dadwall - SUal) ~lad zull) - (a) il Jlsie ),

10 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagidi.

ng. 5
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“Wahai manusia! Keberatan seperti apa yang dilontarkan oleh sebagian kalian atas ditetapkannya Usamah
sebagai komandan? Seperti halnya kalian keberatan atas dipilihnya Usamah sebagai komandan, kalian pun
sebelum ini berkeberatan atas penetapan ayahnya yaitu Zaid sebagai komandan. Demi Tuhan! Sebagaimana
Zaid memiliki kemampuan untuk memimpin, begitu juga Usamah memiliki hal yang sama. Mereka termasuk
orang-orang yang sangat saya cintai. Kedua orang ini layak untuk mendapatkan setiap kebaikan.”

Selanjutnya, Nabi (saw) memerintahkan, ‘“Ambillah sebuah pelajaran kebaikan darinya, yaitu Usamah ini,
karena ia termasuk salah satu orang terbaik diantara kalian.”!

Peristiwa itu terjadi pada tanggal 10 bulan Rabiul Awwal, hari Sabtu dua hari menjelang kewafatan
Rasulullah (saw). Umat Muslim yang tengah berangkat bersama dengan Hadhrat Usamah berpisah dari
Rasulullah (saw) dan ikut serta bersama dengan laskar. Kesehatan Rasulullah (saw) semakin memburuk,
namun beliau (saw) menekankan untuk mengirim Usamah bersama laskar.

Pada hari Ahad (Minggu) keadaan kesehatan Rasulullah (saw) semakin buruk dan ketika Hadhrat
Usamah kembali menuju laskar, Rasulullah (saw) dalam keadaan tidak sadarkan diri. Pada hari itu orang-orang
memberikan obat kepada beliau. Hadhrat Usamah menundukkan kepala lalu mengecup Rasulullah (saw).
Rasulullah (saw) tidak mampu berbicara lalu beliau mengangkat kedua tangannya ke arah langit dan
meletakkannya diatas kepala Usamah. Hadhrat Usamah berkata, J s o« e }E “Saya beranggapan beliau

(saw) tengah mendoakan saya.”
Hadhrat Usamah kemudian bersiap pergi menuju laskar. Pada hari senin Rasulullah (saw) sadarkan diri
lalu bersabda kepada Usamah, 40 i$5 e i “Berangkatlah dengan keberkatan Tuhan.” Hadhrat Usamah lalu

pamit kepada Rasul dan berangkat serta memerintahkan pasukan untuk berangkat. Saat tengah berangkat itu
ada orang yang datang membawa pesan dari ibunya yang bernama Ummu Ayman yang menyatakan akhir
hayat Rasulullah (saw) sudah semakin tampak, keadaan beliau (saw) sudah semakin memprihatinkan.
Mendengarkan kabar tersebut, Hadhrat Usamah bersama dengan Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat Abu Ubaidah
kembali hadir ke hadapan Rasulullah (saw), saat itu beliau tengah melewati detik-detik terakhir kewafatan.

Pada tanggal 12 bulan Rabiul Awwal [tahun ke-11 Hijriyyah), di hari Senin, setelah matahari
terbenam, Rasulullah (saw) wafat, yang karena itu pasukan Muslim kembali dari daerah Jurf ke Madinah lalu
Hadhrat Buraidah menancapkan bendera Hadhrat Usamah di dekat pintu rumah Rasulullah (saw).

Berdasarkan satu riwayat, ketika laskar Usamah telah berada di Dzi Khusyab, Rasulullah (saw) wafat.!2
Daerah Dzi Khusyab merupakan nama sebuah lembah diantara Madinah menuju syam.

Setelah baiat kepada Hadhrat Abu Bakr, Abu Bakr memerintahkan kepada Hadhrat Buraidah untuk
membawa bendera tersebut ke rumah Usamah lalu berangkat untuk tujuan semula bersama laskar yang
dipersiapkan oleh Rasulullah (saw). Hadhrat Buraidah membawa bendera tersebut dan membawa ke tempat
pertama laskar berada. 3

Jumlah laskar tersebut diriwayatkan 3000 orang.' Sementara itu, di dalam riwayat lainnya, disebutkan
Usamah bin Zaid dikirim ke Syam bersama dengan 700 orang.'s

11 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagidi (& ¢ £5 0 aald Lk U alaall),
12 al-Bidayah wan Nihayah (6s jall 4ileill s 4lall)

13 ath-Thabagaat al-Kubra (2z < ikl

14 Syarh az-Zurqani ‘alal Mawahib (4z &8l sl sall e S8 )5 - )

15 al-Bidayah wan Nihayah (6¢ 3~ 4l 5 4ladl)




Dalam satu Riwayat dikatakan bahwa pada hari kedua setelah kewafatan Rasulullah (saw), Hadhrat Abu
Bakr memerintahkan untuk mengumumkan, “Misi pasukan Usamah harus segera diselesaikan. Jangan ada
satu pun laskar Usamah yang tertinggal di Madinah, namun mereka semua harus menemui laskar mereka di
Jurf.”16

Setelah kewafatan Rasulullah (saw) telah menyebar kabar kemurtadan di setiap kabilah, baik di kalangan
orang-orang khusus atau pun umum di Arab. Tampaklah pula kemunafikan. Pada saat itu orang-orang Yahudi
dan Nasrani melebarkan pandangannya [sangat bahagia dan mencari-cari celah kesempatan memanfaatkan
kelemahan orang Muslim].

Kewafatan Nabi yang mulia, kurangnya jumlah umat Islam dan disebabkan banyaknya jumlah musuh
membuat keadaan mereka ibarat domba-domba yang siap diserang yaitu sungguh tidak berimbang dan sama
sekali tak berdaya. Orang-orang mengatakan kepada Hadhrat Abu Bakr, «jmekiddt X5 - Ll i O - ¥js &

i paliddl Blas 3385 O s W (&l Eald W6 s b J& LAl Yang mereka anggap sebagai laskar Muslim hanya

laskar Usamah saja dan seperti yang anda lihat orang-orang Arab telah membangkang kepada anda. Untuk itu
tidaklah sesuai jika membiarkan pasukan Muslim terpisah dari kita yakni dengan mengirim laskar Usamah.

9 o%c

Hadhrat Abu Bakr bersabda: i il Jo - 231 5 WS Bl e SIGY adbis przd 8 8 3 oy ki il
- (vl-'dj “‘Sekalipun hewan buas menyeretku, aku tetap akan mengirim laskar tersebut sesuai dengan perintah

Rasul dan aku akan tetap melaksanakan perintah Rasulullah (saw).”7

Dalam satu Riwayat dikatakan bahwa Hadhrat Abu Bakr bersabda, 1 Jr)b A C R PR R SN BTN
L asgh | sike a1y i 5. ooy 4le A fp A Jy agss or o35y B oy 4le i o i Jsi; “Demi Dzat yang
tidak ada sembahan selainnya, sekalipun anjing-anjing menyeret kaki para istri Rasulullah (saw), saya tidak
akan memanggil kembali laskar yang telah dikirim oleh Rasulullah (saw). Tidak juga saya akan membuka
bendera yang telah diikat oleh Rasulullah (saw).”8

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika Rasulullah (saw) wafat, seluruh Arab menjadi
murtad. Insan pemberani seperti Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat ‘Ali, setelah melihat kekacauan tersebut terheran-
heran. Ketika menjelang kewafatannya, Hadhrat Rasulullah (saw) mempersiapkan sebuah laskar untuk
menyerang ke daerah Romawi dan Hadhrat Usamah diangkat sebagai komandannya. Belum lagi laskar
tersebut berangkat, Rasulullah (saw) telah terlebih dulu wafat.

Ketika orang-orang Arab murtad setelah kewafatan beliau, para sahabat berpandangan bahwa jika dalam
waktu pemberontakan seperti ini pasukan Usamah tetap dikirim untuk menghadapi wilayah Romawi maka
hanya akan tersisa mereka yang tua, anak-anak dan wanita dan tidak ada lagi jalan untuk menjaga Madinah.
Maka dari itu, mereka mengusulkan supaya ada utusan dari beberapa sahabat terkemuka yang akan pergi
menemui Hadhrat Abu Bakr untuk memohon agar pengiriman pasukan tersebut ditunda hingga pemberontakan
reda. Hadhrat Umar dan beberapa sahabat lain hadir di hadapan Hadhrat Abu Bakr dan beliau menyampaikan
permohonan tersebut.

Ketika Hadhrat Abu Bakr mendengar hal ini, maka beliau memberi jawaban kepada utusan tersebut
dengan sangat marah, ‘Apakah Anda semua menghendaki bahwa setelah kewafatan Rasul yang mulia (saw),
pekerjaan paling pertama dari putra Abu Quhafah adalah ia menahan Pasukan yang telah diperintahkan Rasul

16 Tarikh ath-Thabari (£7+ 4siall - ¥ z - 5 bl - (5 bl &) )5)

17 Al-Kaamil Fit Taarikh (1990= 2z gl & Jelsdl); Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagidi; Mukhtasar Siratur Rasul ( J3)l 85k 5aiia
sl 4 @ 1) oleh Muhammad bin Abdul Wahhab (I & des) 3l 22 ¢ Saae 23! g,

18 al-Bidayah wan Nihayah (3z &l 5 o),




yang mulia (saw) untuk diberangkatkan?’ lalu bersabda, ‘Demi Tuhan, seandainya pasukan musuh masuk ke
Madinah, hingga anjing pun menarik-narik jenazah para wanita Muslim, saya tetap tidak akan menahan
pasukan yang telah diputuskan oleh Rasul yang mulia (saw) untuk diberangkatkan.” Keberanian dan
kepahlawanan ini muncul di dalam diri Hadhrat Abu Bakr karena Allah Ta’ala telah berfirman, ziiy dit Jsoy ddss

;éﬁ\ & #3sf s ‘Muhammad utusan Allah dan orang-orang yang besertanya bersikap tegas kepada orang-

orang ingkar.” Seperti ketika suatu kawat biasa bertemu dengan petir yang hebat, maka timbul kekuatan yang
luar biasa di dalamnya. Demikian pula sebagai buah dari menjalin hubungan dengan Muhammad Rasulullah
(saw), para sahabat beliau pun menjadi pemenuhan ayat ;Gfi\ & #14sf ‘bersikap tegas kepada orang-orang

ingkar.”19

Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud (as) di dalam karya beliau Sirrul Khilafah ("1 ,.") menjelaskan
tentang keberangkatan pasukan Usamah, s> o35 — oas ool Lo —adv J5iy 355 W5 1 sy 2 a1 o0 JB
B S S il JBs (134 domis J5¥1 spl) 05 il 5 &6 a5 OB B il 5 OB Gl B GG )
2348 55565 ey agd A kI o (S Baledll iy el S TR (U by ald I e KD 5 A6
ekt Blis G OF g Y6 (Bl Sl B (s b e Ljalls ekl A5 Mu\wuw;‘s,»o\,s@yww Jus
b 351 ¥y ¢ - oo e i Jo - o 8 e e BIBY e pnd 8 EB oy o8 oy 1 K T Q5 Lk
A Jgwy 4 25 “lonu al-Atsir menulis di dalam buku tarikhnya bahwa tatkala Rasulullah (saw) wafat, dan kabar

kewafatan beliau telah sampai di Makkah dan gubernur Mekkah ‘Attab bin Usaid, maka ‘Attab terdiam dan
Makkah bergejolak, dan hampir saja penduduknya menjadi murtad.’?0 Selanjutnya ia menulis, ‘Bangsa Arab
telah menjadi murtad dan setiap kabilah baik awam maupun khas telah munafik, yakni mereka telah menjadi
murtad. Telah nyata kemunafikan di setiap kabilah baik awam maupun khas. Lalu orang-orang yahudi dan
nasrani mulai mengangkat kepala mereka dan menyaksikannya. Keadaan umat Muslim — karena kewafatan
Nabi-nya, karena sedikitnya jumlah mereka dan jumlah musuh yang banyak — adalah laksana kawanan
kambing dan domba di malam penuh hujan. Atas hal ini, orang-orang berkata kepada Abu Bakr, “Yang
dianggap sebagai laskar oleh orang-orang hanyalah pasukan yang dipimpin oleh Usamah dan Anda pun
menyaksikan orang-orang Arab telah memberontak kepada Anda. Jadi, tidaklah tepat jika anda
memberangkatkan pasukan Muslim ini.”

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Saya bersumpah demi Dzat yang jiwa saya ada di genggaman-
Nya; seandainya saya pun yakin bahwa binatang buas akan menghabisi saya, saya tetap akan mengirim
pasukan Usamah sesuai dengan perintah Rasulullah (saw). Saya tidak dapat membatalkan keputusan yang
telah diberikan oleh Rasulullah (saw).”"2!

Alhasil, Hadhrat Abu Bakr telah menegakkan perintah Rasulullah (saw) sebagaimana mestinya, dan telah
melaksanakannya. Beliau memerintahkan para sahabat yang termasuk di dalam pasukan Hadhrat Usamah
untuk kembali ke dalam barisan. Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Setiap orang yang sebelumnya ikut di dalam
pasukan Usamah, dan Rasulullah (saw) telah memerintahkannya untuk ikut serta, mereka sama sekali

19 Sair Ruhani karya Hadhrat Khalifatul Masih 11 (ra).

20 Ibnu al-Atsir dalam al-Kamil fit Taarikh, peristiwa-peristiwa pada tahun ke-11 Hijriyyah (<& 33) 4 e ’%3) jatuh sakitnya Rasulullah (saw)
dan kewafatan beliau (4335 — sl 4le &1 Ja— &1 5l pada %9),

21 Sirrul Khilafah, Ruhani Khazain jilid 8 (8 aa ¢l Jls 5 ) karya Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as). Rujukan Ibnu al-Atsir tercantum dalam al-
Kamil fit Taarikh (Y€ dsicall - Y 7 - 891 cul - ) & JalSll) bahasan (5 o &alid (i 3E) &3).




janganlah mundur dan saya tidak akan memberikannya izin untuk mundur. Mereka harus ikut meskipun dengan

berjalan kaki, dan jangan ada satu pun diantara mereka yang tertinggal.” Alhasil, pasukan ini pun kembali siap.
Beberapa Sahabat ada yang masih menyampaikan pendapat mereka karena melihat keadaan yang

rapuh supaya pengiriman pasukan ini ditunda. Menurut satu rlwayat Hadhrat Usamah berkata kepada

Hadhrat Umar, J& 54T ¥5 « 43355 01 855 (a8 OB « (ol C’J" & O3 Gt oy wle b Jo i 9t adks ) &)

Ol il O ekl Qi ol e Lo all Uyt i ¢ ¢l Sl (Lol Uyt 2id> “Mohon tuan
sampaikan kepada Hadhrat Abu Bakr untuk membatalkan keberangkatan laskar supaya kita dapat balik lagi
untuk menghadapi orang-orang yang murtad dan juga dapat melindungi Khalifah Rasul Allah, keluarga Rasul
dan segenap kaum Muslim terjaga dari serangan-serangan kaum musyrik.”

Beberapa sahabat Anshar pun berkata kepada Hadhrat Umar, G G‘y 5 gy by ¢ e dafy i O ) F D

Bl 5 G aidl w5 “Jika Hadhrat Abu Bakr tetap berkeinginan untuk memberangkatkan laskar, sampaikanlah

permohonan kami kepada beliau supaya menetapkan seorang yang usianya lebih dewasa dari Usamah
sebagai komandan (pemimpin pasukan).”

Atas permintaan Hadhrat Usamah, Hadhrat Umar pun menghadap kepada Hadhrat Abu Bakr dan
menyampaikan kepada beliau apa yang telah dikatakan oleh Hadhrat Usamah. Atas hal ini, Hadhrat Abu Bakr
bersabda, o 4l b Joo v 5y biab 2uiab 5 3 g CoST a3 # “Seandainya anjing-anjing dan serigala-
serigala sekalipun menerjang dan menghabisi saya, saya tetap akan menjalankan keputusan ini sebagaimana
yang telah diperintahkan oleh Rasulullah (saw).” Maknanya, “Saya tidak akan mengubah keputusan yang telah
diputuskan oleh Rasulullah (saw). Saya tetap akan melaksanakan keputusan ini kendati tidak ada seorang pun
yang tersisa selain saya di tempat-tempat ini.”

Setelah itu Hadhrat Umar menyampaikan pesan dari orang-orang Anshar, “Golongan Anshar menghedaki
seseorang yang lebih tua usianya dari Usamah untuk menjadi Amir.”

Atas hal ini Hadhrat Abu Bakr berdiri. Sebelumnya beliau duduk, lalu beliau memegang janggut Hadhrat
Umar dan bersabda, 451 &1 g6 ooy el iy ool Jpi dliain o olasdl iy Sliausy LUF &G “Wahai putra al-

Khaththab! Semoga ibumu kehilanganmu! Rasulullah (saw) lah yang telah mengangkatnya sebagai Amir lalu
Anda meminta saya untuk menyingkirkannya dari kedudukan Amir itu?”

Ketika Hadhrat Umar kembali kepada orang-orang, mereka bertanya kepada beliau, “Bagaimana jadinya?”
Hadhrat Umar berkata dengan nada tinggi, oas ae il o alt Jsiy 1) 3 31 18 3 &l G oSG IS 10
“Tinggalkan saya segera! Semoga ibu kalian kehilangan kalian - Hadhrat Umar kecewa terhadap mereka dan
mengungkapkan ketidaksukaanya - karena kalianlah saya dimarahi Khalifah Rasulullah (saw) — maksudnya,
Hadhrat Abu Bakr sangat menganggap buruk ucapan saya - .” 22

Ketika laskar Usamah telah berkumpul di daerah Jurf berdasarkan perintah Hadhrat Abu Bakr, saat itu pun
Hadhrat Abu Bakr berangkat ke sana. Beliau lalu memeriksa pasukan Muslim dan memberi nasihat kepada
mereka. Pemandangan saat keberangkatan pun sangat mengagumkan. Pada saat itu Hadhrat Usamah tengah
berada di atas kendaraan [hewan tunggangan, unta atau kuda] sedangkan Hadhrat Abu Bakr yang merupakan
Khalifatur Rasul berjalan kaki.

Hadhrat Usamah bertanya: Jﬂ FiResE ,.L.aj ge dn Lo an Jsiy s ¢ “Wahai Khalifah Rasulullah (saw)!

Jika Hudhur (Tuan) tidak menaiki kendaraan, izinkan saya turun dan berjalan kaki juga.”

22 Tarikh Dimashgq karya lbn Asakir ()Stue 0¥ (3 g l),




Hadhrat Abu Bakr bersabda, 35k 75 ll &% « alt Joi 3 B a8 531 01 48 g <851y gy ¢ 355y g
B s Blai BB sy 4 2 a3 Blading « 4 L as @i Ushsg “Demi Tuhan! Kamu tidak boleh
turun. Saya juga tidak akan naik kendaraan. Tidak bolehkah saya mengotori kedua kaki saya dengan debu-
debu untuk melangkah di jalan Allah walaupun beberapa saat? Sebab, ketika seorang pejuang yang ikut serta
dalam suatu ghazwah melangkahkan kaki maka sebagai ganjarannya telah Allah tetapkan 700 kebaikan
baginya dan akan dianugerahkan kepadanya 700 derajat ketinggian dan 700 keburukannya akan dihilangkan.”
23

Kemudian, Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamah, “Jika menurut Anda tepat, maka
biarkanlah Hadhrat Umar membantu saya dalam tugas-tugas saya.” Maka Hadhrat Usamah pun
mengizinkannya.

Setelah peristiwa tersebut, kapan pun Hadhrat Umar jumpa dengan Hadhrat Usamah selalu mengucapkan,
S9 @l &le s ‘Assalamu ‘alaika, ayyuhal Amiir' — “Wahai Amir (Komandan)! Semoga kesejarahteraan

tercurah kepada Anda.”
Sebagai jawabannya Hadhrat Usamah berkata, ieil i u & W & ‘Ghafarallaahu laka yaa Amiiral

mu’miniin.” — “Wahai Amirul Mukminiin semoga Allah Ta’ala menganugerahkan magfirah (ampunan)nya kepada
tuan.”24
Hal ini terus berlanjut. Di bagian paling akhir, Hadhrat Abu Bakr Siddiq bersabda kepada segenap pasukan,

i y,m;;\;;;—mggmﬂpwﬁ,uéﬂy17,1.5,;&&3‘\53,\;”34\;@%&3‘gﬁayzéuﬁ;@;@&j@;ﬂ@\ @i
ST ) s Y3 555 9 55 155005 Y5 ¢ Sk By 1S W5 « 55353 Y5 Y55 19585 Y3 “Saya menasihatkan Anda semua
akan 10 hal yaitu janganlah Anda sekalian berkhianat, janganlah mencuri dari harta ghanimah, janganlah
mengingkari janji, janganlah melakukan mutslah (yakni memotong bagian tubuh seseorang, janganlah
memotong hidung, telinga, mencungkil matanya, dan merusak wajah mereka); janganlah membunuh anak-
anak kecil, orang-orang tua dan para wanita; janganlah memotong pohon kurma dan janganlah membakarnya;
janganlah menebang pohon yang berbuah lebat; janganlah menyembelih kambing, sapi, dan unta kecuali untuk
dimakan; &1 @2 a5 W 235 U Dbl Oy « A dedil 19553 g phsbi ¢ putpiall 3 ekl 19858 18 o133, 0545 O3y

Gl b i 9836 ¢ cis A BB g ST 3G ¢ sl “Kalian pasti akan melewati suatu kaum yang telah

membaktikan diri untuk beribadah di gereja-gereja, janganlah mengganggu mereka dan biarkanlah mereka ada
pada keadaan mereka (yakni janganlah mengganggu siapapun rahib atau pendeta nasrani di sana). Kalian juga
akan mendapati orang-orang yang menyajikan beragam makanan dalam wadah-wadah yang jika kalian
memakannya, makanlah dengan terlebih dahulu membaca basmalah (menyebut nama Allah) (Maksudnya,
janganlah kalian menjadi tidak memakan apa yang telah mereka hidangkan kepada Anda dan menyebutnya
haram. Makanlah dengan mengucapkan basmalah); « itasll (s Wi 155555 agust) blodl 15asd 35 Wizl b3l

oy ey ST oy I o BB Gitdy 4hs4s6 Kalian pasti akan memasuki suatu kaum yang

meniadakan (mencukur) rambutnya pada bagian tengahnya, namun mereka menyisakan rambut pada bagian
sisi-sisinya seperti halnya kain pengikat. Maka sampaikanlah kabar mereka melalui pedang.” Mengenai orang-
orang ini, terdapat riwayat yang berbeda. Tertera bahwa ada suatu golongan Nasrani dimana mereka bukanlah

23 Tarikh ath-Thabari (s_shll &), dzikr ma gala dzalika (<1 J@ ¢ S3), nomor Hadits 963, Vol. 2, p. 246, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 1987.
24 Tarikh Dimashq Karya Ibn Asakir ( St o 3es goi3), (G i), (Rabad aal n ,S3), ( Sl 5 8518 o 85 &5 4ali), Hadhrat Usamah bertanya
kepada Hadhrat Umar, “Anda berkata demikian?” (¢ 1% ) 355). Hadhrat Umar menjawab, &5 das 4 2 e & 055 Sila ¢ 50l s Sl G823 0151 Y

Dl &l «...pada saat Nabi (saw) wafat, Anda adalah Amir (komandan) saya.”




rahib, namun mereka sebagai pemimpin agama dan mereka terus menyulut api peperangan melawan kaum
Muslim, dan mereka pun ikut serta dalam peperangan. Maka dari itulah Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Bagi para
rahib yang berada di dalam gereja-gereja, janganlah mereka diusik dan berperang dengan mereka, namun
Anda harus berperang melawan orang-orang seperti tadi dan mereka yang ada di belakang yang menyulut
peperangan, karena mereka adalah orang-orang yang berperang dan juga yang menyulut peperangan.”
Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Berangkatlah dengan nama Allah. Semoga Allah menjaga Anda sekalian dari
setiap luka atau penyakit dan wabah.”2

Kemudian, Hadhrat Abu Bakr bersabda kepada Hadhrat Usamah agar ia melaksanakan apa saja yang
telah diperintahkan oleh Rasulullah (saw) kepadanya dan jangan sampai ada kekurangan apapun dalam
menjalankan perintah Rasulullah (saw). Setelah itu Hadhrat Abu Bakr membawa Hadhrat Umar untuk kembali
ke Madinah.

Hadhrat Abu Bakr memberangkatkan pasukan Usamah bin Zaid di akhir bulan Rabiul Awwal tahun ke-11
Hijriah. Menurut satu riwayat lain, beliau memberangkatkannya pada 1 Rabiul Tsani 11 Hijriyah (tanggal 1
bulan Rabiul Akhir tahun ke-11 Hijriyah). Setelah menempuh perjalanan 20 malam, Hadhrat Usamah tiba di
dekat pemukimann warga Ubna dan menyerang mereka secara tiba-tiba. Yel-yel yang dikumandangkan kaum
Muslim pada pertempuran tersebut adalah, &wi j¢ai G ‘Ya manshuru, amit! — “Wahai yang mendapat

pertolongan, bertempurlah.” Artinya, seranglah siapapun yang datang untuk melawan. Siapapun yang datang
mereka segera membunuhnya, dan siapapun yang tertangkap mereka menawannya.

Hadhrat Usamah menggerakkan para prajurit berkuda beliau di medan perang. Di hari itu, mereka sibuk
mengurus semua harta ghanimah yang mereka peroleh. Hadhrat Usamah menunggangi kuda milik
Ayahandanya yang bernama Sabhah (=) dan melawan mereka serta membunuh pembunuh ayahnya.

Tatkala sore tiba, Hadhrat Usamah memerintahkan semua orang untuk kembali dan mempercepat
perjalanannya. Beliau tiba di Wadiul Qura dalam waktu 9 malam dan beliau memberangkatkan kafilah untuk
menyampaikan kabar suka ke Madinah yaitu kabar selamatnya pasukan Islam. Kafilah itu berangkat dan tiba di
Madinah dalam waktu 6 malam.

Di perang ini, tidak ada satu pun Muslim yang disyahidkan. Tatkala pasukan yang telah berhasil dan
menang ini tiba di Madinah, Hadhrat Abu Bakr pun bersama para Muhajirin dan warga Madinah seraya gembira
atas keberhasilannya, keluar dari Madinah untuk menerima mereka. Hadhrat Usamah masuk ke Madinah
dengan menunggangi kuda ayahandanya dan Hadhrat Buraidah bin Husaib berada di depan beliau seraya
mengangkat bendera hingga beliau pun tiba di Masjid Nabawi. Setiba di Masjid, beliau shalat 2 raka’at lalu
pulang ke rumah. Menurut beberapa riwayat lain, pasukan ini kembali ke Madinah setelah 40 hingga 70 hari. 26

Tertera bahwa ini merupakan bentuk kecintaan Hadhrat Abu Bakr kepada Rasulullah (saw), karena
terhadap bendera yang telah Rasulullah (saw) ikat dan berikan sendiri kepada Usamah, Hadhrat Abu Bakr
bersabda, st 4 Jswy ais suie -1 ¥ 45 “Bagaimana mungkin saya putra Abu Quhafah membuka ikatan
bendera yang telah diikat sendiri oleh tangan Nabi yang amat mulia (saw).” Alhasil, saat pasukan Usamah

kembali, ikatan bendera itu tetap tidak dibuka dan bendera itu terus ada di rumah Usamah hingga kewafatan
Hadhrat Usamah.

25 Muwatha karya Imam Malik (<l sLe¥) Ua 5, Kitab tentang Jihad (stea)l <iiS), bab larangan membunuh kaum wanita dan anak-anak saat perang (<l
sl b o)Al (L 8 e ). Tarikh ath-Thabari (1Y &aiall - ¥ z - sl - (5 bl & gti) dan al-Kamil fit Tarikh (29 - 1- 2 ¢ - gl & JaSll),
Mereka yang mempunyai gaya bercukur unik tersebut ialah orang-orang milisi (kaum bersenjata) dan siap berperang.

26 Al-Maghazi karya Muhammad bin Umar al-Wagjidi: &3 4515 (3 &5k da i A Qi 58 330 3 a1 ) i ISl DAl (e 44042 (IS5
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Mengenai pengaruh pasukan Usamah ini, tertulis bahwa pengaruh keberangkatan pasukan ini
sangat penting dan berkelanjutan. Pertama, semua orang yang sebelumnya dengan keras menyatakan
bahwa hendaknya pasukan Usamah tidak diberangkatkan dengan alasan keadaan saat itu, pada akhirnya
mereka mengetahui betapa keputusan Khalifah sangat tepat dan bermanfaat. Dan mereka mengetahui betapa
Hadhrat Abu Bakr memiliki pandangan yang sangat mendalam dan memiliki pemahaman serta firasat.

Kedua, sebelum keberangkatan pasukan ini, para kabilah Arab berpikir bahwa kekuatan kaum Muslim
telah lemah dan mereka berpikir kini kaum Muslim tidak memiliki kekuatan apapun. Maka keberangkatan
pasukan ini cukup memberikan pengaruh atas mereka.

Ketiga, di perbatasan-perbatasan Arab, telah muncul rasa takut dari kekuatan-kekuatan luar Arab
khususnya bangsa romawi pada kaum Muslim. Orang-orang Romawi berkata, “Bagaimana bisa bangsa Arab,
yang mana Nabi mereka telah wafat, namun tetap menyerang negeri Romawi?”

Sir Thomas Walker Arnold, ahli pendidikan dan orientalis Inggris terkenal menulis tentang pasukan
Usamah, yang teriemahannya adalah, “Setelah kewafatan Muhammad (saw), Abu Bakr memberangkatkan
pasukan Usamah, yang sebelumnya telah diperintahkan oleh Nabi Karim (saw) untuk bergerak menuju Syam.
Meskipun kaum Arab tengah dirundung kegentaran, dan sebagian umat Islam pun berbeda pendapat, Hadhrat
Abu Bakr menjawab penolakan mereka dan membuat mereka terdiam dengan sabda beliau yaitu, ‘Saya tidak
akan membatalkan perintah apapun yang diterima dari Rasulullah (saw) meskipun Madinah akan menjadi
santapan binatang-binatang buas. Bagaimanapun juga, kehendak Hudhur (saw) atas pasukan ini pasti akan
dipenuhi.” Ini merupakan yang pertama diantara gerakan-gerakan luar biasa beliau, yang pada akhirnya Syam,
Iran, dan Afrika Utara pun kelak ditaklukkan dan Kekaisaran Persia kelak dilenyapkan dan negeri-negeri besar
dan utama yang ada dibawah kerajaan Romawi pun menjadi terbebaskan.”

Demikian pula di satu tempat lain tertera mengenai hal ini yaitu di dalam Encyclopedia of Islam,
dibawah nama Hadhrat Usamah, “Khalifah yang baru terpilih, Abu Bakr memerintahkan agar pasukan
Usamah kembali merapatkan barisan untuk menyempurnakan kehendak-kehendak Nabi (saw). Meskipun sejak
awal telah tersebar pemberontakan dari berbagai kabilah, Usamah tetap begerak ke Syam dan tiba di daerah
Balga, yaitu tempat dimana Zaid telah terbunuh, lalu Usamah menyerang permukiman Ubna. Dengan
kemenangan beliau, para warga Madinah yang sebelumnya telah sangat khawatir dengan berita-berita
kemurtadan, mereka larut dalam kegembiraan. Alhasil, gerakan ini memberikan manfaat yang lebih dari
sekadar keberangkatan pasukan, dan ini menjadi suatu tonggak awal bagi penaklukan Syam di kemudian hari.”

Kemudian, satu hal lain yang harus dihadapi oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah para penolak dan
pengingkar zakat serta kekacauan yang ditimbulkan oleh mereka. Tatkala kabar kewafatan Rasulullah
(saw) tersebar di seluruh Arab, maka gelombang pemberontakan dan penolakan pun mulai menyeruak.
Allamah Ibnu Ishag (B! o tews) menuturkan, iuiadly s cpdzemed! Jal S b Bkt il Jguy 38y e @l syl “Di

waktu kewafatan Rasulullah (saw), seluruh Arab melakukan penentangan, kecuali mereka yang berada di dua
(2) masjid yakni Makkah dan Madinah.”?”

Setelah kewafatan Rasulullah (saw), para warga Makkah memang terlindungi dari melakukan
penentangan. Rincian tentang ini sebagai berikut: Suhail bin Amru, yang telah menerima Islam di peristiwa Fath
Makkah pernah menjadi tawanan di perang Badr karena sebagai kaum kafir. la menjadikan mulutnya sebagai
senjata menyerang Islam. Saat itu Hadhrat Umar berkata kepada Rasulullah (saw), “Ya Rasulullah (saw),
mohon agar Hudhur izinkan saya menanggalkan kedua gigi depannya karena ia menggunakannya untuk
menyerang sehingga dengan ini ia tidak akan pernah lagi dapat berpidato [menyerang Islam].”

27 Al-Bidayah (\S 3l xibe s 530 Jal QU Gaaall (saad & Joad/ el ¢ 5adl/Adeil 5 o) karya Ibnu Katsir (L3S o). Fighus Sirah ( siel & sl 5 ) 48 (il
Jeaall) karya Munirul Ghadhbaan (ol sic),




Rasulullah (saw) bersabda, aks suaxs Glis aghy OF csd s 4 as3 “Wahai Umar! Biarkan dia. Tidak lama lagi

dia akan menempati kedudukan yang membuatmu memujinya.”

Hadhrat Umar (ra) ingin menjatuhinya hukuman. Namun Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, “Tidak!
Jangan katakan apa pun! Akan tiba kesempatan ketika ia akan berdiri pada suatu kedudukan dan ia akan
menyampaikan pembicaraan yang akan membuatmu memujinya.”2é

Singkatnya, ‘Allamah Ibnu Ishaq menuturkan, “Kedudukan ini datang ketika Hadhrat Rasulullah (saw)
wafat. Orang-orang Makkah menjadi terguncang. Ketika Quraisy melihat orang-orang Arab menjadi murtad dan
‘Attab bin Usaid, Amir yang ditetapkan oleh Hadhrat Rasulullah (saw) untuk penduduk Makkah hanya berdiam
diri, maka pada kesempatan itu Hadhrat Suhail bin Amru (ra) berdiri menyampaikan pidato dan mengatakan, .

boginf ) egoglb oo jodlly il Shtsal Outiad ool W ) dly (5y) 0 Iy ol 0 2T 155555 Y (3 e “Wahai Orang-
orang Quraisy! Janganlah kalian menjadi orang yang paling akhir memeluk Islam dan paling awal murtad
meninggalkannya. Demi Allah! Agama ini [yaitu Islam] akan membentang luas sebagaimana rembulan dan
matahari membentang luas dari mulai terbit hingga terbenamnya.” Demikian juga Hadhrat Suhail (ra)
menyampaikan sebuah pidato yang panjang. Pidato ini menyentuh hati orang-orang Makkah dan mereka
berhenti. Hadhrat ‘Attab bin Usaid (ra) yang berdiam diri pun dipanggil. Quraisy menjadi teguh dalam Islam. 2°

Mereka yang memilih murtad ada beberapa jenis. Seorang penulis Sirah (biografi) Hadhrat Abu
Bakr (ra) [yaitu penulis Ali Muhammad ash-Shalabi] menulis mengenai mereka sebagai berikut,
‘Kemurtadan pun memiliki beragam bentuk. Sebagian orang meninggalkan Islam sepenuhnya dan memilih
menyembah berhala. Sebagian orang mendakwakan kenabian. Sebagian orang tetap mengakui Islam dan
melaksanakan sholat namun berhenti membayar zakat. Sebagian orang merasa senang dengan kewafatan
Hadhrat Rasulullah (saw) dan terjerumus dalam adat kebiasaan dan amalan-amalan jahiliah. Sebagian orang
menjadi mangsa keragu-raguan dan menunggu-nunggu siapa yang akan meraih kejayaan. Semua corak
penjelasan tersebut disampaikan oleh para Ulama ahli Sirah dan Figh.

Imam al-Khathabi menuturkan bahwa orang-orang murtad terbagi menjadi dunia jenis: Jenis yang
pertama adalah mereka yang murtad dari agama, meninggalkan keyakinan dan kembali pada kekafiran.
Golongan ini terbagi menjadi dua kelompok: Kelompok pertama adalah orang-orang yang beriman kepada
Musailamah Al-Kadzab dan Aswad ‘Ansi. Orang-orang ini membenarkan pendakwaan mereka dan mengingkari
kenabian Hadhrat Rasulullah (saw). Kelompok kedua adalah mereka yang murtad dalam Islam dan

28 Kitab Usdul Ghabah (LSil) 1 2 aui US) karya Abu al-Hasan 1bnu al-Atsir () s ¥ 6il), (soae o e - 2325 sledls ) b gl b A alaal)
SSA),

29 Al-Kamil fit Taarikh karya Ibnu Atsir juga menyebutkan, &l ¢ palall (o 0 3l 0 Glie Lede alle 5380 Y o3 duags aluy adde ) Jea el Jsmy s Ll
LaS e 138 il el il 5 650 e Jsls bl (g AT 155585 Y A% Jal L 188 caal) | smaiald g rlms AsnSll il o 5 jae 0 Usgns 188 (535 s Lol 2S5 A% a5 e dasiu
il Jimr B a5 (5 S 5 5iS T 5 iyl el oSl 3555 Copall oK1 050 V) D) Y (e |V 1 5 s enn s 13 alie LB i) s by e b el Jguay 3
B0 (e ) piald U 0 S A g el Le (IS8 (Baaa 5 5 et G (a8 . Suhail mencari-cari walikota Makkah, Uttab bin Usaid yang tengah mengurung diri
dan ketakukan melihat potensi orang-orang Makkah keluar Islam. Suhail mengajak Uttab menemui kumpulan besar orang-orang Makkah dan Suhail
berpidato. la pun mengucapkan pidato yang sama dengan Sayyidina Abu Bakar al-Shiddiq di Madinah. la berkata: cxs <l 38 laess Gl Jaene 20y (S (10
G Y o Al o8 Al aey "Barang siapa yang menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat, dan barang siapa yang menyembah Allah,
sesungguhnya Dia Maha Hidup dan tidak akan pernah mati." (Imam lbnu Hajar al-'Asgalani, al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah, Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, 1415 H, juz 3, h. 178). Suhail juga mengutip ayat-ayat berikut: {& s ,;24323 Eia @32}“Sesungguhnya, engkau akan mati, dan sesungguhnya
mereka pun akan mati.” (Surah az-Zumar, 39:31), {#uEe e 228 g8 5 Gila Al LA alE G I8 S L5 Y) 2224 L) “Dan, Muhammad tidak lain
melainkan seorang rasul. Sesungguhnya telah berlalu rasul-rasul sebelum nya. Jadi, jika ia mati atau terbunuh, akan berpalingkah kamu atas tumitmu?”
(Surah Ali Imran, 3:145), {e5all 4803 s 381 Setiap jiwa pasti akan merasakan maut (kematian)” (Surah al-Anbiya, 21:36), {kea3 ¥) s ¢ 3y
“Segala sesuatu akan binasa kecuali Wujud-Nya” (Surah al-Qashash, 89)




mengingkari perintah-perintah syariat. Mereka meninggalkan sholat, zakat serta perkara-perkara lainnya dan
kembali pada agama jahiliah.

Jenis orang-orang murtad yang kedua adalah mereka yang membeda-bedakan antara sholat dan
zakat. Mereka mengakui sholat, namun mengingkari kewajiban zakat dan menolak kewajiban untuk
menyerahkannya pada Khalifah. Di antara mereka yang menghentikan zakat juga terdapat orang-orang yang
ingin membayar zakat, namun para pemimpin mereka mencegah mereka darinya.30

Dari berbagai pengkategorian orang-orang murtad yang bermacam-macam ini, yang paling mendekati
adalah pengkategorian yang dilakukan oleh Qadhi ‘lyadh. Namun beliau membagi menjadi tiga jenis: pertama
adalah mereka yang menyembah berhala; kedua adalah mereka yang mengikuti Musailamah al-Kadzdzab dan
Aswad Ansi. Keduanya mendakwakan kenabian. Yang ketiga adalah mereka yang tetap dalam Islam, namun
mengingkari zakat dan menjadi korban penafsiran bahwa kewajiban zakat terbatas hingga masa Nabi
Muhammad (saw) saja.3!

Kemudian Doktor Abdurrahman menuturkan bahwa orang-orang murtad terbagi menjadi empat
jenis: Yang pertama adalah mereka yang menjadi penyembah berhala. Yang kedua adalah mereka yang
menjadi pengikut para pendakwa kenabian palsu, yaitu Aswad Ansi, Musailamah Kadzab dan Sajjah. Yang
ketiga adalah mereka yang mengingkari kewajiban zakat. Dan yang keempat adalah mereka yang tidak
mengingkari kewajiban zakat, namun menolak untuk memberikannya pada Hadhrat Abu Bakr (ra).”32

30 al-Khathabi dalam Ma’alimus Sunan (Ueall sL3U ciull Jles), Kitab tentang zakat (30 US): Jenis kemurtadan pertama; <iica gaiiea | 5lS 53,01 dal o

o fta Gl ab a5 ddin S (g Aalian ilaal Laalaa] lidita 28 i) o3a 5 oyl (g SAS (g S5 alsia s sl aalic (pdl) aa s IS ) ) sale 5 Ala)l 15y cpuall e 1535 )) agia
J8 ia die dil pin ) S5 sl pelilE o 0ad 8 sl Ao de B e ipid 5 S Ln udy 48 038 5 st 5 el Il (e dpndinse (0 OIS Gas (rainll 2 51 sl 53 50l B ol 520 e
Lo G 1 sote 5l yal glan (g Lat e MBI 830l |5 535 adl il 1558505 cpall e 150550 (5 AN A&l 5 can ST ella 5 age san Coaiil 5 plaivay il 5 Aaladlls dabiune 4
B33 Led 3 58 8 0 pmalls el due dain 5 R50all Saina 5 A0 daane dalis L3 (3 Y] (Y1 Jas e ailaa b aaiy (Sl Aalal) 8 4ide 15308 Jenis kemurtadan
kedua: cle il clly 8 au¥) 1ags | soay ol Lail 5 i Jal Agal) e oY 5 5 alaY) () Lashal s 55 8IS I (m 5 15 500 5 530ally 15 5808 818 311 5 oDball (ya |58 58 cpall s LAY Cainall
Iohaling al dila § 8 cpd dia |38 3 alla ol 0 B Al ol JaT U Tase & 15 Laganl g 0 a1 plaef i€ 3 53 0 ) Aaall 8 ans) Canald 53 )1 Jal jla 8 agd saal Lia guad
O Y emiay W 58S 1L ransy OIS (5 BN gl Y 5 (e (3 (IS 85 caglS Blaiall (e g lan] 43l 5 ol ol JU8 b aie ) pay o gl qu st e dila @l i 8l i daly
Al e as ga aaelus . Ma’alimus Sunan adalah nama kitab karangan Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim Al-Khathabi Al-Busti ( olels s
(Ll otasl) il Qe o aaal 5l (0 ess (0 333) yang merupakan salah satu kitab syarh (komentar) atas Sunan Abu Daud. Penulis buku ini lahir pada
bulan Rajab 319 H (931 Masehi) di negeri Bust (<:.%) [sekarang namanya ialah Laskargah (»& <) ibukota wilayah Halmand (xi<ls) di Afghanistan]
dan wafat pada tahun 388 H (988 Masehi). Beliau seorang ahli figih dalam bidang hadis, adab, syair, dan bahasa. Beliau banyak merantau mendalami
untuk ilmunya. Bahasan ini tercantum juga dalam (slall 43y apliall 4o sus se QUS), (Gail5all (0 A sana), (32,01 - 11 1),

31 Syarh Shahihi Muslim lil Qadhi ‘Iyadh al-musamma Ikmalul Mu’limi bi-fawaaidi Muslim (sl 2158 alad) JasS) a2l ale oalill alis mala 753),
bab (s 4l 2 e il 4 ols Lo gans I siases SS0 1535 5 330l | saiiy s i) Jipmsy dona 41 W1 all Y o sh sy in ol Oy a1 l): S i silioal 3536 3250 Jal 0S5
) L i Ll IS Sl o pgimns 555 Dl 5 Ml 5 Ln s B 3 W) LYl S8 i s clagy Bm s Gt f Aalionn ) f atialad sle 5 B o 31l o s 4Dl ey
LY (L. 43 25l (e M)l @l ALy e | Komentar terhadap Kitab Hadits Shahih Muslim karya Qadhi ‘Iyadh yang dinamai Ikmalul Mu’lim bi-fawaaidi
Muslim, penerbit Darul Wafa-Mesir (s a5l 5 il s 2ellall ol 1 i), terbitan tahun 1419 Hijriyah atau 1998 (» 1998 - -» 1419 1Y), (&) oleh
(de=lald 25y, s8a1). Nama lengkap penulis buku ini adalah ’lyadh bin Musa bin ’lyadh bin ’Imrun bin Musa bin Muhammad bin > Abdullah bin Musa
bin *lyadh al-Yahshubi al-Andalusi al-Maliki (4544 :# siall) il oif ¢ Jisdl sl G5 pee 0 Galie 03 3 02 U=Le). la lahir pada pertengahan bulan
Sya‘ban tahun 476 H di kota bernama Sabtah (sekarang Ceuta) di Andalus (Spanyol). Menurut Al-Qadhi Ibnu Khalkan, Qadhi ’lyadh wafat pada bulan
Ramadhan tahun 544 H. Menurut adz-Dzahabi, Qadhi *lyadh wafat karena ditusuk tombak oleh seseorang sebab menolak mengakui kemaksuman
Ibnu Tumart, pendiri gerakan reformasi Al-Muwahhidin yang mengaku sebagai Imam Mahdi. Sumber: https://www.nu.or.id/tokoh/al-qadhi-iyadh-
ulama-multidisipliner-yang-lahir-di-bulan-sya-ban-Z9vV X

32 Ali Muhammad ash-Shalabi dalam Sirah Abi Bakr ash-Shiddig. Doktor Abdurrahman yang dimaksud ialah Dr. Abdur-Rahman ibn Salih ibn Salih
al-Mahmood dari suku Bani Tamim (1954/- 1373 auaill (e &3 nSull Aista (b A5 caaai (s (g0 ealos I (00 2 sanall gellia 0 gellaa (03 pan Y1 2 ) dalam bukunya
al-Hukmu bighairi ma anzalaLlahu (2390= ¢ seaall Ges e 3 el Jlle s SaVf). Beliau lahir di kota al-Bakariyya dari Propinsi al-Qassim, Saudi
Avrabia pada tahun 1373AH (1953). Beliau menyelesaikan kuliahnya di Fakultas Syari’ah di Riyadh pada 1395 Hijriyah. Beliau meraih gelar Master
dan Doktor di Fakultas Ushuluddin di Imam Muhammad Ibn Saud University di Riyadh, Saudi Arabia.
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Yang paling menonjol di antara mereka menolak zakat adalah kabilah-kabilah yang ada di dekat Madinah,
yaitu Kabilah Abs dan Dzubyan dan kabilah-kabilah yang berdampingan dengan mereka, yaitu Banu Kinanah,
Ghathfan dan Fazarah. Kabilah Hawazin merasa ragu-ragu, mereka pun ingkar dari pembayaran zakat.

Terdapat riwayat mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) meminta masukan dari para sahabat berkenaan dengan
para pengingkar zakat. Hadhrat Abu Bakr (ra) mengumpulkan para sahabat besar dan meminta saran dari para
sahabat mengenai berperang dengan orang-orang yang mengingkari zakat. Yakni mereka yang mengatakan
dirinya sebagai Muslim, tetapi ingkar dari membayar zakat.

Hadhrat Umar bin Khattab (ra) dan sebagian besar umat Islam berpendapat, “Kita hendaknya jangan
berperang dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, melainkan hendaknya bersatu
dengan mereka melawan orang-orang murtad.” Sebagian tidak setuju dengan pendapat ini, namun jumlah
mereka sedikit.

Berdasarkan satu riwayat, para sahabat memberikan saran kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) supaya
membiarkan para pengingkar zakat pada keadaan mereka dan bersikap persuasif terhadap mereka hingga
keimanan menjadi teguh di hati mereka, kemudian zakat dipungut dari mereka. Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak
menyetujui dan menolak pendapat ini. Hadhrat Abu Bakr (ra) mendukung pendapat yang menyatakan bahwa
hendaknya berperang dengan para pengingkar zakat dan memaksa mereka membayar zakat. Beliau begitu
bersikeras dalam perkara ini sehingga ketika berdiskusi beliau mengatakan dengan kata-kata yang keras
bahwa, “Demi Allah! Jika orang-orang yang mengingkari zakat menolak memberikan kepadaku seutas tali yang
biasa mereka bayarkan pada zaman Rasulullah (saw), maka aku akan memerangi mereka.” Dalam satu riwayat
Bukhari terdapat penjelasan dari rincian peristiwa ini sebagai berikut.

Berkenaan dengan kekisruhan yang ditimbulkan oleh orang-orang yang telah murtad, tertulis
dalam Sirah Ibnu Hisyam, & :Jss (o U A2 SIS ekt Bt 4 il Tl B S all 325 @5 4

PR DAL Loy (S 4ad5 s Bl Bl (LA S5 Lo e i o dbn 355 g__g,s “Setelah kewafatan
Rasulullah (saw), musibah yang diderita umat Islam semakin bertambah. Riwayat Hadhrat Aisyah sampai
kepada saya, beliau (ra) mengatakan bahwa setelah kewafatan Rasulullah (saw), bangsa Arab menjadi murtad,
sedangkan Yahudi dan Kristen bangkit dan kemunafikan menjadi tampak.”33

(J6 3555p 5,\ Ny A we i @,»\ gsﬁ;\ #) Hadhrat Abu Hurairah menuturkan, 4 Jy%; gy W

g e 1 o Al g5 06 385 (ol S i K5 Y 508 0B il e 7 e 585 0as S0 T Ll oy ke ) o
o Y allig JUB " Al e Bleors i Yy ey A S ek AN )Y 36 50 A D) Y ek S e 961 & &l
b Qb arts o B g wls oo 1 5t ) K555 156 Wil gshis 5 allg (Juah G B B8 sy sSkah i G
S BT Eas geall K5 o 53 £55 38 dh &afy 6T ¥y 54 v 4liss “Setelah kewafatan Rasulullah (saw) dan Hadhrat

Abu Bakr (ra) terpilih sebagai Khalifah, orang-orang yang telah memendam keinginan untuk keluar dari
Islam pu murtad. Dalam keadaan demikian, Hadhrat ‘Umar (ra) berkata kepada Hadhrat Abu Bakr (ra),
‘Bagaimana Anda akan memerangi orang-orang itu padahal Rasulullah (saw) pernah bersabda, “Telah
diperintahkan padaku untuk berperang melawan mereka hingga mereka mengikrarkan Laa ilaaha illallaah.”
Artinya, tidak akan berperang melawan orang-orang yang menyatakan Laa ilaaha illallaah. “Siapa yang
mengikrarkan Laa ilaaha illallaah maka ia akan aman harta dan jiwanya dariku kecuali atas dasar kebenaran
dan penghisabannya tanggung jawab Allah Ta'ala.”

33 As-Sirah an-Nabawiyah Karya lbnu Hisyam (2L oY % ssll 5 pedl), hab (135 sl e 20 o &1 0205 563), sub bab (Jshil &% 35 el SiE), p.
903, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2001.




Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Demi Tuhan! Siapa yang membedakan diantara shalat dan zakat, saya
akan berperang melawannya, karena zakat merupakan hak maal. Demi Tuhan! Jika mereka menolak untuk
memberikan tali pengikat lutut yang mana biasa mereka berikan kepada Rasulullah (saw), maka saya akan
berperang melawan mereka karena hal itu.’

Hadhrat ‘Umar ibn al-Khaththab mengatakan, ‘Demi Allah! Saya melihat Allah Ta'ala telah membuka dada
(meyakinkan dan memberi keberanian) pada Abu Bakr untuk berperang sehingga saya paham bahwa ini
semata-mata merupakan sikap yang benar.”3* Maksudnya, Hadhrat Umar (ra) kemudian mengakui bahwa
Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan hal yang benar.

Dalam menjelaskan hadits [Suyt 3 3 Wil asies e 15422 — “mereka telah memelihara darah dan

harta mereka dariku kecuali dengan haq Islam”, Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Waliullah Shah Sahib menulis:
“Kalimat [y 3= 1] lebih memperjelas pokok bahasan ini.35 Jika seorang Muslim mengikrarkan laa ilaaha

illallaah, namun tidak menjaga hak-hak Islam maka ia juga akan dimintai pertanggungjawaban. la tidak dapat
selamat hanya dengan beriman saja. Kalimat [5G %] - kecuali dengan hak Islam - memiliki dua macam

pengertian: pertama adalah berkaitan dengan hak-hak Islam. Haq adalah bentuk mashdar yang juga mencakup
makna jamak. Kedua, pengertiannya adalah, di mana Islam menetapkan perlunya untuk mengambil harta-harta
dan jiwa-jiwa tersebut. Arti [;»%1 3] ialah [43 =3i] yakni mewajibkannya atau menetapkannya sebagai suatu
keharusan. % Ini juga digunakan dalam makna muta’addi (transitif atau kata yang memerlukan objek).
Keselamatan individu-individu dalam umat juga bergantung pada pemenuhan hak-hak. Seperti halnya tidak
membayar pajak merupakan pemberontakan dan wajib dihukum, demikian juga tidak membayar zakat.

Hadhrat Umar (ra) pada awalnya tidak sepakat dengan Hadhrat Abu Bakr (ra), namun ketika mendengar
argumentasi Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan kata [+é= %] maka beliau menerima pendapat Hadhrat Abu Bakr

(ra). Dari peristiwa ini jelaslah bahwa hanya mengatakan laa ilaaha illallaah dengan mulut dalam keadaan
tanpa adanya amalan saleh, sama sekali tidak memiliki hakikat apa pun.

Judul bab ini adalah ayat : &,e.t_.w TVET S < N TC R A G TRV RV
Dalam hal ini, seraya mengulangi pokok bahasan dari ayat di atas, Allah Ta’ala berfirman: 1565 1356 56
é,;fu\ T 55 45 342 Dan jika mereka bertobat, menegakkan salat dan membayar zakat, maka

mereka itu adalah saudara-saudaramu dalam agama. Hendaknya mereka jangan ditentang.
Dari kata-kata ini terbukti bahwa orang yang meninggalkan salah satu dari tiga perkara tersebut
bukanlah Muslim . Menjalankan lima rukun Islam adalah kewajiban.

34 Shahih al-Bukhari, Kitab al-I"tisham bil Kitaab was Sunnah, bab mengikut Sunnah-Sunnah Rasulullah (saw) (sles 4de 4l Lo & 55 ol ¢\SEY) L),
nomor 7284-7285.
35 Sahih al-Bukhari 25, Kitab tentang Iman (cley! ), bab ke-17 ({ et 1525 8650 1575 85Ul | 20805 16 H8) 200): i 815 G sl f Guals 06 caza
J6 iy ade &) La A 050 o et o e Dari Wagid bin Muhammad berkata; aku mendengar bapakku menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda, 1 158 1850 155 DUl 1oy ol 5 15588 55 80 914 Y G115 i ol gl & Gl
Al e iy GO 33, Y) 215805 2helay e ) silas 313 "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali
Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang demikian maka
mereka telah memelihara darah dan harta mereka dariku kecuali dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah.”
36 Asasul Balaghah (43 (i) karya az-Zamakhsyari (¢ x5« 3V), Kitab ha (sl GUS), pada huruf (3 G z): Ga s A sl aadl s 50140 Ga 1y 5 0
atia, Jie ails s SLSH Qi 5 8 i 5 (aa anisy Y1, Tafsir Kabir Surah al-Kahfi ayat 15 karya Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad ( zla) s sas
deal 3 sene cpall iy 13 5e) berdasarkan uraian kitab kamus Agrab. tercantum juga dalam (i s s &l 53 - a S G 3 Sl alld Ao g 5a) (e 2 daal
Sl 383Y1e (5 s,




Dengan bersabda illaa bil haq, Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri telah menetapkan infaaq fii sabiilillaah
sebagai hak kelompok-kelompok yang lemah dalam masyarakat. Yakni menjadi kewajiban orang-orang yang
berkemampuan untuk mentaati perintah-perintah Islam dan mereka harus membayar kewajiban finansial yang
dikenakan kepada mereka. Dalam corak ini hak-hak mereka pun akan tetap terjaga. Argumen Hadhrat Abu
Bakr (ra) dengan kata-kata illaa bil haq ini menunjukkan visi yang luas dan mendalam. Dalam pandangan
Hadhrat Abu Bakr (ra), tidak membayar zakat adalah pemberontakan dan orang yang tidak membayar zakat
bukanlah anggota dari masyarakat Islam dan memeranginya atas pemberontakannya tersebut adalah
keharusan.

Memang Islam memberikan kebebasan dalam hal agama dengan perkataan laa ikrooha fid-diin, yakni
tidak ada paksaan dalam agama, namun seseorang yang secara lahiriah mendakwakan keislaman dan
bergabung dalam masyarakat Islam serta berada dalam perlindungannya dan mengambil manfaat dari
keberkatan-keberkatannya serta mengambil keuntungan secara penuh dari hak-hak kolektifnya, tetapi ia tidak
menjalankan tugas-tugas dan kewajiban yang dibebankan oleh Islam kepadanya dalam posisi sebagai anggota
masyarakat Islam maka orang yang seperti itu tidak memiliki hak keamanan dan perlindungan kolektif. Di dunia
ini tidak ada satu pemerintahan pun yang bisa menerima orang-orang yang melanggar hukum dan melakukan
pemberontakan. Sistem zakat dalam Islam sejatinya berkaitan dengan masyarakat, bukan dengan seseorang.
Hasil-hasilnya dan dampak-dampaknya pun berkaitan dengan masyarakat, bukan perseorangan.”

Berdasarkan satu riwayat, pada kesempatan tersebut Hadhrat Umar (ra) berkata, »@1 i d Jyi &> u

~ 315 “Wahai Khalifah Rasulullah (saw)! Bersikaplah persuasif dan lemah lembut kepada orang-orang.”
Atas hal itu Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata kepada Hadhrat Umar (ra), sstugt & 313 ez & b= “Pada

masa jahiliah engkau sangat pemberani dan dalam masa Islam sekarang engkau memperlihatkan
kepengecutan.” 37

Bagaimanapun, saya akan menjelaskan berkenaan dengan perang menghadapi para pengingkar zakat
dan dampak-dampaknya pada pihak internal maupun eksternal pada kesempatan yang akan datang.

Hari ini saya ingin menyampaikan kembali berkenaan dengan situasi dunia saat ini, berdoalah semoga
Allah Ta’ala memberikan akal sehat dan pemahaman kepada kedua pemerintahan dan mereka dapat berhenti
dari menumpahkan darah manusia.

Bersamaan dengan itu, kita umat Islam hendaknya bisa mengambil pelajaran dari perang ini bahwa
bagaimana mereka telah bersatu, namun umat Islam meskipun mereka mengikrarkan satu kalimat yang sama,
mereka tidak pernah bersatu. Mereka menghancurkan satu negara, menghancurkan Irag, menghancurkan
Syiria, kehancuran sedang terjadi di Yaman dan mereka mengundang negara lain untuk menyerang suatu
negara Muslim dan mereka juga melakukannya sendiri, bukannya bersatu. Sekurang-kurangnya Umat Islam
hendaknya mengambil pelajaran dari persatuan mereka. Semoga Allah Ta’ala mengasihi umat Islam dan
persatuan ini hanya bisa terwujud dalam corak ketika mereka menerima Imam Zaman yang diutus oleh Allah
Ta’'ala di zaman ini untuk tujuan tersebut.

37 Tuhfaatul Azhaar (Y9 aadwall - 4 7 - Sl e aull -l 531 class): Kanzul “‘Ummal (OVY dadall - 1z - gaigl i) - Juadl 5iS); Tarikh al-Khulafa
karya as-Suyuthi (hssall <o of 0 el 2 - clalall %, 515) penerbit Mathba’ah as-Sa’adah (Jas - 83wl dxas 1 5301) (21952 - 21371 ¢ sV dadall) (Gias
Seall e (pall ae 3aaa 1) peristiwa-peristiwa pada masa Khilafatnya (4834 ge ) &laa¥) e ad 5 L); Kisah-Kisah tokoh Islam (a3wy! sleke (asd) karya
Usamah Na’im Mushthaf (—ihas s daluf z0all): Mirgaatul Mafaatih Syarh Misykaatul Mashabih (sl s 7 5 =aliall 33 1) Kitab al-Managjib (<ts
Jiladll 5 dliall) hab Managib Abi Bakr e 4 s 5Ss ol il ) pasal Ketiga (& Jeadll) nomor 6034.




Semoga Allah Ta’ala memberikan akal dan pemahaman. Dan bersamaan dengan itu, berdoalah untuk
dunia semoga mereka memperbaiki situasi mereka dan mempergunakan sumber daya dan sarana mereka
untuk mencegah dunia dari perang, bukannya mereka sendiri terlibat dalam perang ini.

Setelah shalat saya akan menyalatkan satu jenazah, yaitu Sayyidah Qaishar Zhafr Hasyimi ( ;<3 ..

> i) Sahibah, istri Zhafr Iqbal Hasyimi (s Ju3) &) Sahib dari Lahore yang wafat pada beberapa

hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Beliau adalah cucu seorang sahabat Hadhrat Masih
Mau'ud (as), yaitu Hadhrat Sayyid Muhammad Ali Bukhari Sahib. Ayahanda beliau adalah Syed Nazir Ahmad
Bukhari.

Setelah menikah beliau tinggal di beberapa tempat. Pada 1961, beliau menikah. Setelah itu pada 1981
beliau pindah ke Allamah Igbal Town, Lahore. Di sana beliau mendapatkan taufik untuk berkhidmat di Lajnah
dan melakukan pengkhidmatan sebagai Sadr dan juga Sekretaris.

Beliau adalah sosok wanita yang disiplin dalam salat dan puasa, rajin berdoa, pengkhidmat tamu,
penyabar, senantiasa bersyukur, sangat salehah dan mukhlis. Beliau memiliki jalinan ikatan kecintaan dan
ketaatan yang kuar dengan Khilafat. Beliau selalu terdepan dalam mengikuti gerakan-gerakan pengorbanan
harta. Beliau biasa membayar candah di awal tahun perjanjian. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang
Mushiah. Di antara yang ditinggalkan, selain istri, juga termasuk 5 putra dan 1 putri.

Seorang putra beliau, Mahmud Igbal Hasyimi Sahib dipenjara di jalan Allah yang mana saat ini berada di
penjara Lahore. Beliau memang tidak diizinkan keluar dari penjara, namun pihak manajemen penjara bersikap
lunak, mereka membawa jenazah ibunda kepada beliau dan beliau berkesempatan melihat ibunda beliau untuk
terakhir kalinya.

Atas tuduhan penggunaan syiar-syiar Islami telah diberikan hukuman yang begitu berat terhadap para
Ahmadi, sampai-sampai tidak diizinkan keluar dari penjara untuk menyalatkan jenazah. Sedangkan para
pembunuh-pembunuh besar mendapatkan izin untuk keluar. Bagaimanapun, semoga Allah Ta’ala mengasihi
pemerintahan negara ini. Pada 2019 sebuah kasus didaftarkan terhadap Mahmud Igbal Sahib beserta ketiga
kawan beliau. Mereka telah diberikan jaminan, tetapi jaminannya dicabut pada Agustus 2021 dan pengadilan
kembali melakukan penangkapan mereka bahkan di pengadilan. Semoga Allah Ta'ala juga segera
menyediakan sarana kebebasan bagi mereka.

Seorang cucu Almarhumah, Hashim Igbal Hasyimi Sahib adalah mubaligh yang bertugas di sini, di UK.
Semoga Allah Ta'ala juga memberikan taufik kepada beliau untuk dapat mengamalkan kebaikan-kebaikan
nenek beliau dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhumah untuk juga dapat mengamalkannya.
Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan maghfiroh kepada Almarhumah. 38

Khotbah II
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38 Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Hasyim dan Mln. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
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